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Pembelajaran kimia menjadi menyenangkan dan optimal ketika guru kreatif menggunakan metode pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku dan sangat banyak digunakan oleh guru adalah model pembelajaran konvensional. Model ini sebenarnya sudah tidak baik lagi untuk digunakan sepenuhnya dalam suatu proses pengajaran, dan perlu diubah. Salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran kimia yaitu model pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran berbasis masalah terhadap keaktifan dan hasil belajar kimia. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas XI Ilmu Alam Madrasah Aliyah Negeri Babakan. Teknik sampling yang digunakan yaitu Purposive, diperoleh sampel penelitian yaitu kelas XI IA 3 sebagai kelas eksperimen diberi model pembelajaran berbasis masalah dan kelas XI IA 4 sebagai kelas kontrol diberi model pembelajaran konvensional. Penelitian dilakukan dengan memberikan pre test sebelum mendapatkan perlakuan, dilanjutkan dengan pembelajaran, dan diakhiri dengan post test. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rata-rata nilai pre test pada kelas eksperimen 41,10 dan kelas kontrol 38,82 Setelah dilakukan uji kesamaan dua varians dan uji perbedaan dua rata-rata satu pihak diperoleh hasil yang menunjukkan kemampuan awal siswa relatif sama. rata-rata nilai post test kelas eksperimen 73,80 dan kelas kontrol 70,15. Kedua kelas berdistribusi normal dan mempunyai varians yang sama, pada uji t satu pihak kanan thitung (2,41) > ttabel (1,67) yang berarti rata-rata hasil belajar kognitif kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Besarnya pengaruh terhadap hasil belajar adalah 10,89% dan pada aspek psikomotorik dan afektif, rata-rata tiap aspeknya lebih tinggi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap keaktifan dan hasil belajar kimia. 










